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Abstrak 
Penelitian ini tentang dua preferensi belajar, yakni gaya belajar dan strategi 
belajar bahasa, pada kelompok pemelajar yang berasal dari Nusa Tenggara Timur 
(NTT). Tujuan penelitian adalah untuk mendekripsikan tipe gaya belajar dan tipe 
strategi belajar bahasa yang mereka gunakan pada saat belajar bahasa Indonesia 
di perguruan tinggi. Data penelitian diperoleh dari jawaban pemelajar terhadap 
pernyataan yang tertera dalam kuesioner gaya pembelajaran VARK versi 8.01 
dan kuesioner strategi pembelajaran bahasa model Oxford versi 7.0, yang 
diadaptasi dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemelajar NTT, yang mengambil mata 
kuliah bahasa Indonesia di salah satu universitas swasta di Yogyakarta, memiliki 
satu gaya belajar dominan, yakni tipe Kinestetic-Auditory [KA], serta empat tipe 
strategi belajar bahasa, yakni strategi kognitif, metakognitif, afektif, dan sosial.  

  
Kata Kunci: gaya belajar, strategi belajar bahasa, pemelajar NTT 
 

Abstract 

This research is about two learning preferences, namely learning styles and 
language learning strategies, in a group of learners who come from Nusa Tenggara 
Timur (NTT). The research objective is to describe the types of learning styles and 
the types of language learning strategies they used when learning Indonesian in 
tertiary institutions. The research data were obtained from students' answers to 
the statements listed in the VARK version 8.01 learning style questionnaire and the 
Oxford version 7.0 language learning strategy questionnaire, which was adapted 
in the context of learning Indonesian as a second language. The results showed 
that NTT students, who took Indonesian language courses at a private university 
in Yogyakarta, had one dominant learning style, namely the Kinestetic-Auditory 
[KA] type, and four types of language learning strategies, namely cognitive, 
metacognitive, affective and social strategies. 
 
Keywords: learning styles, language learning strategies, NTT students 
 
 
PENDAHULUAN 
Gaya belajar (learning style) dan 
strategi belajar bahasa (language 
learning strategy) merupakan dua 
faktor penentu bagaimana dan 
seberapa baik pemelajar menguasai 
bahasa kedua atau asing (Oxford, 
2003). Kedua hal ini secara prinsip 
berbeda. Gaya belajar merupakan 

cara yang lebih disenangi pemelajar 
dalam meresepsi, memproses dan 
mengelola informasi dalam situasi 
belajar bidang apa saja, termasuk 
bahasa, sedangkan strategi belajar 
bahasa adalah cara pemelajar untuk 
melaksanakan tugas-tugas bahasa 
dalam konteks yang terbatas, yakni 
proses belajar bahasa. Keduanya 
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terbentuk karena pengaruh 
kebiasaan, kelebihsukaan, budaya, 
pola pikir, lingkungan, dan pajanan 
yang selalu diterima, sehingga 
membentuk karakteristik pemelajar 
dalam rentang waktu yang lama.  
Cohen (2003) memformulasikan 
perbedaan di antara keduanya 
seperti yang terlihat dalam Bagan 1 

(Widharyanto, 2020).  Gaya belajar 
adalah pendekatan umum untuk 
belajar bahasa, dan strategi belajar 
bahasa adalah cara khusus untuk 
melaksanakan tugas-tugas bahasa 
dalam konteks tertentu. Jie & Qin 
(2006) mengukuhkan pentingnya 
pengkajian kedua preferensi belajar 
ini dalam diri pemelajar. 
 

 
 

Bagan 1: Perbedaan dan Ruang 
Lingkup Gaya Belajar dan 
Strategi Belajar     Bahasa 

 
Setakat ini, gaya belajar 

didefinisikan secara bervariasi oleh 
banyak ahli. Willing (1988) 
mendefinisikannya sebagai 
kebiasaan belajar yang disenangi 
oleh pemelajar. Reid (1995) 
menguraikannya sebagai cara alami 
individu dan kebiasaan yang lebih 
disukai dalam menyerap, mengolah, 
dan mempertahankan informasi 
baru. Sarasin (1999) 
menjelaskannya sebagai cara 
tertentu di mana pemelajar terlibat 
dalam pembelajaran. Brown (2000) 
mengartikan fenomena ini sebagai 

cara individu menerima dan 
memproses informasi dalam situasi 
belajar. Lebih lanjut, Fleming (2001) 
menyatakan bahwa gaya belajar 
adalah karakteristik individual dan 
cara yang lebih disukai dalam 
mengumpulkan, 
mengorganisasikan, dan berpikir 
tentang informasi. Kelima definisi 

gaya belajar ini memiliki kesamaan 
dalam dua hal, yakni preferensi 
individu dan proses memperoleh 
pengetahuan baru.    

Banyak gaya belajar yang 
berkembang sampai sekarang antara 
lain model (1) Kolb, (2) Gregoric, (3) 
Felder-Silverman, (4) Fleming, (5) 
Dunn & Dunn, dan (6) Entwistle dan 
Tait (Hawk & Shah, 2007). Model 
gaya belajar VARK dari Fleming 
dipilih dalam kajian ini karena 
dipandang lebih sesuai dengan 
karateristik belajar bahasa.  Model 
gaya belajar yang dikembangkan 
Fleming memiliki 4 preferensi 
modalitas, yakni Visual, Auditory, 
Read/Write, dan Kinesthetic, yang 
disingkat VARK.  

Mengacu pada pandangan 
Reid dalam Zhenhui (2001); 
Robertson, Smillie, Wilson, & Cox 
(2011); dan Widharyanto (2017),  
Widharyanto (2020) menguraikan 

bahwa masing-masing pemelajar 
memiliki cara yang berbeda-beda 
dalam belajar bahasa. Ada pemelajar 
yang lebih suka belajar melalui 
aktivitas membaca teks dan 
membuat catatan-catatan kecil (read 
write), ada yang lebih mudah melalui 
aktivitas melihat gambar, tabel, atau 
video (visual), ada yang lebih 
nyaman melalui aktivitas diskusi 
kelompok kecil atau mendengarkan 
penjelasan guru (auditory), 
sementara itu ada pula yang lebih 
percaya diri melalui aktivitas fisik 
motorik dalam proyek kelas 
(kinestetik).   

Selanjutnya tentang strategi 
belajar bahasa, Saragih & Kumara 
(2009) menyorotinya sebagai suatu 

Gaya Belajar:  
Pendekatan Umum 

dalam belajar

Strategi Belajar 
Bahasa: cara 

khusus 
melaksanakan 

tugas-tugas 
bahasa
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tindakan sengaja yang dilakukan 
pemelajar untuk membantu proses 
belajar bahasanya agar menjadi lebih 
mudah, efektif, menyenangkan, dan 
diarahkan oleh diri sendiri. Senada 
dengan itu, Griffiths & Cansiz (2015) 
memaknai strategi belajar bahasa 
sebagai tindakan yang dipilih oleh 
pemelajar, baik sengaja atau 

otomatis, untuk mengatur 
pembelajaran bahasa. Scarcella & 
Oxford secara lebih rinci 
menjelaskan bahwa strategi belajar 
bahasa sebagai tindakan, perilaku, 
langkah, atau teknik spesifik yang 
digunakan oleh pemelajar untuk 
meningkatkan pembelajaran mereka 
sendiri dengan cara mencari mitra 
percakapan atau memberikan 
dorongan diri untuk mengatasi 
kesulitan dalam tugas bahasa 
(Oxford, 2003). 

Salah satu strategi belajar 
bahasa yang banyak dikaji adalah 
model Oxford. Oxford (1990) 
mengusulkan enam kategori utama 
strategi belajar bahasa, yang 
dikelompokkan ke dalam strategi 
langsung dan tidak langsung. 
Strategi langsung mengisyaratkan 
pemakaian bahasa target untuk 
meyiasati pembelajaran, yang 
meliputi strategi memori (cara 
mengingat bahasa), strategi kognitif 
(cara berpikir tentang belajar), dan 
strategi kompensasi (cara mengatasi 
keterbatasan pengetahuan). 
Sebaliknya, strategi tidak langsung 
tidak menggunakan bahasa target 
untuk menyiasati pembelajaran. 
Strategi ini mencakup strategi 
metakognitif (cara mengelola 
pembelajaran bahasa), strategi 
afektif (cara mengelola perasaan dan 
sikap), dan strategi sosial (pelibatan 
orang lain dalam interaksi belajar).  

Dalam kaitan antara gaya 
belajar dan strategi belajar bahasa 
ini, Jie & Qin (2006) menemukan 
bahwa gaya belajar memiliki 
pengaruh yang signifikan pada 
pilihan strategi belajar bahasa. 

Bahkan Brown dalam (Jie & Qin, 
2006) menyatakan bahwa strategi 
belajar bahasa tidak berjalan 
dengan sendirinya, tetapi srategi 
belajar bahasa dipengaruhi salah 
satunya oleh gaya belajar. 
Pandangan ini dikonfirmasi oleh 
Jie & Qin (2006), dalam 
penelitiannya tentang para 

pembelajar bahasa di Cina, bahwa 
gaya belajar memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam cara menerapkan 
strategi pembelajaran. Selain itu, 
Saadat & Hosseini (2015) juga 
menambahkan bahwa gaya belajar 
memberikan dampak pada hasil 
pembelajaran bahasa. 

Menimbang hubungan antara 
gaya belajar, strategi belajar bahasa, 
dan perencanaan pembelajaran 
bahasa, Ellis (2005) mengusulkan 
konsep pembelajaran optimal. 
Pembelajaran optimal dibangun 
dalam konteks pembelajaran yang 
mengakomodasi preferensi belajar 
individual, baik gaya belajar dan 
strategi pembelajaran bahasa.  
Pengakomodasian dua faktor ini di 
dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran akan 
meningkatkan motivasi dan 
kesenangan belajar dari pemelajar 
bahasa. Sebaliknya, pengabaian dua 
faktor ini di dalam pembelajaran 
bahasa menyebabkan kurang 
maksimalnya proses pembelajaran 
dan capaian pembelajaran.  

Seperti halnya pemelajar 
etnis lainnya di Indonesia, pemelajar 
etnik Nusa Tenggara Timur (NTT) 
tentu memiliki preferensi belajar 
tersendiri. Mereka dapat “dipotret” 
dalam preferensi gaya belajar dan 
strategi belajar bahasanya, lebih 
khusus dalam belajar bahasa 
Indonesia. Informasi tentang tipe 
gaya belajar dan strategi belajar 
bahasa mahasiswa etnis NTT akan 
memberikan banyak manfaat bagi 
pengajar dalam mengembangkan 
desain pembelajaran bahasa, 
pemilihan dan pengebangan materi 
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ajar yang sesuai dengan preferensi 
belajar mereka. Hal ini juga 
bersesusian dengen temuan Xu 
(2011) bahwa informasi tentang 
preferensi belajar dapat membantu 
pengajar dalam mengembangkan 
variasi metode belajar dan memilih 
aktivitas yang sesuai dengan 
pemelajar.  

Terinspirasi oleh pandangan 
tentang hubungan antara gaya 
belajar dan strategi belajar bahasa 
serta implikasi pedagogisnya (Jie & 
Qin, 2006; Saadat & Hosseini, 2015; 
Ellis, 2005; Xu, 2011), kajian ini 
mendeskripsikan tipe gaya belajar 
dan strategi belajar bahasa 
mahasiswa etnis NTT, yang 
mengikuti perkuliahan bahasa 
Indonesia di dua program studi di 
salah satu universitas swasta di 
Yogyakarta. Urgensi dari kajian ini 
adalah untuk menemukan solusi 
bagi rekonstruksi perkuliahan 
bahasa Indonesia, khususnya bagi 
mahasiswa etnis NTT. 
  
METODE PENELITIAN 
Penelitian preferensi modalitas 
belajar pemelajar NTT ini dilakukan 
dengan pendekatan kualitatif. Hal ini 
bersesuaian dengan tujuan 
penelitian yang berusaha 
menggambarkan tipe gaya belajar 
dan strategi belajar bahasa 
pemelajar etnis NTT, yang mengikuti 
perkuliahan bahasa Indonesia di dua 
program studi di salah satu 
perguruan tinggi swasta di 
Yogyakarta. Partisipan dalam 
penelitian ini berjumlah 31 
pemelajar yang berasal dari Flores, 
Manggarai, Ende, Bajawa, dan 
Kupang dengan rata-rata IPK 3.37 
dan usia 19.2 tahun.  

Data penelitian diperoleh dari 
jawaban pemelajar terhadap 
pernyataan yang tertera dalam 
kuesioner gaya pembelajaran VARK 
versi 8.01 dan kuesioner strategi 
pembelajaran bahasa model Oxford 
versi 7.0, yang diadaptasi dalam 

konteks pembelajaran bahasa 
Indonesia sebagai bahasa kedua. 
Menurut Bessai, kuesioner dapat 
digunakan dalam penelitian model 
ini untuk mendapatkan informasi 
tentang strategi pembelajaran 
mental yang tidak terpantau hanya 
dengan meminta mereka untuk 
mengungkapkan dan menguraikan 

proses pemikiran mereka (Bessai, 
2018). Selain itu, partisipan sendiri 
lebih dekat dengan persoalan yang 
ditanyakan dan informasi yang 
diberikan merupakan laporan 
mandiri yang cenderung akurat 
(Demetriou, Ozer, & Essau, 2015).  

Kedua data yang diperoleh 
selanjutnya dianalisis dengan 
langkah mengidentifikasi tanggapan 
partisipan, menglasifikasikan tipe 
gaya belajar dan strategi belajar 
bahasa, menentukan preferensi gaya 
belajar partisipan, yang kuat atau 
dominan, dengan kriteria skor 4 atau 
5 poin di atas preferansi yang lain, 
sedangkan untuk strategi belajar 
bahasa, penentuan preferensi 
strategi yang digunakan 
menggunakan dengan kriteria skor 4 
dan 5 sebagai indikator sering dan 
selalu digunakan oleh partisipan. 
Langkah berikutnya adalah 
mengkontraskan gaya belajar dan 
strategi belajar bahasa mereka. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Temuan Gaya Belajar dan Strategi 
Belajar Bahasa 
Protret preferensi modalitas gaya 
belajar pemelajar NTT di dua 
program studi, seperti dalam Tabel 1, 
menunjukkan kepemilikian 10 gaya 
belajar, yang terbagi menjadi empat 
tipe, yakni (1) unimodal [A], [R], [V], 
[K], (2) bimodal [KA], [KV], [RK], (3) 
trimodal [VRA], [KAV], dan (4) 
quadrimodal [VARK]. Dari keempat 
tipe tersebut, gaya belajar yang 
dominan adalah tipe bimodal 
[Kinestetik-Aural]. Tipe ini dimiliki 
oleh 51,6% pemelajar. Sembilan gaya 
belajar lain, baik dalam tipe 
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unimodal, trimodal, maupun 
qudarimodal tidak terlalu dominan. 
Mengacu pada kriteria Fleming, jenis 
gaya belajar bimodal [Kinestetik-
Aural] tergolong preferensi yang kuat 
dibandingkan sembilan gaya belajar 
lainnya, baik dalam tipe unimodal, 
trimodal, maupun qudarimodal. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemelajar NTT lebih memilih 
mengikuti kelas bahasa yang 
memberikan pajanan berupa 
pengalaman praktik melalui berbagai 
aktivitas fisik dan dilanjutkan 
dengan aktivitas mendengarkan dan 
aktivitas berbicara. 
 

Tabel 1. Potret Preferensi Gaya 
Belajar Pemelajar NTT 

 

Karakteristi
k Gaya 
Belajar 

Tipe Gaya 
Belajar 

Gaya 
Belaj
ar 
Domi
nan 

Unimo
dal 

25,
6% 

[Audit
ory] 

  
6.4

% 

  
 
 
 
 
[Kine
stetik
-

Audit
ory] 
 

[Read/
Write] 

   
6,4

% 

[Visual
] 

6,4
% 

[Kines
tetic] 

6.4
% 

Bimod
al 

58
% 

[Kines
tetic-
Audito
ry] 

51,
6% 

[Kinst
etic-
Visual] 

3,2
% 

[Read/
Write-
Kinest
etic] 

3,2
% 

Trimo
dal 

12,
8% 

[Visual
-
Read/
Write-

 
3,2

% 

Audito
ry] 

[Kines
tetic-
Audito
ry-
Visual] 

9,6
% 

Quadri
modal 

3,2
% 

[Visual
-

Audito
ry-
Read/
Write-
Kinest
etic] 

3,2
% 

 10
0% 

 10
0% 

 

 
Potret preferensi modalitas 

strategi belajar bahasa pemelajar 
NTT, seperti terlihat dalam Tabel 2, 
menunjukkan karakteristik sebagai 
berikut. Pertama, pemelajar NTT 
cenderung menggunakan satu 
strategi langsung, yakni strategi 
kognitif. Sementara itu, dua startegi 
langsung yang lain, yakni strategi 
memori dan strategi kompensasi 
tidak digunakan.  Kedua, pemelajar 
NTT menggunakan semua strategi 
tidak langsung, seperti strategi 
metakognitif, strategi afektif, dan 
strategi sosial.   

 
 
 

 
Tabel 2. Potret Preferensi Strategi 

Belajar Bahasa Pemelajar Etnis 
NTT 

 

Strategi 
Belajar 
Bahasa 

Sub 
Strategi 

Maha
siswa 
Papu

a 

Strat
egi 
Lang
sung 

Strate
gi 
Memor
i 
 

• Menci
ptakan 
hubun
gan 
mental 

 
X 
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• Mengg
unaka
n imaji 
dan 
bunyi-
bunyi 

• Mengu
lang 
denga

n 
tuntas 

• Mengg
unaka
n 
tindak
an 

Strate
gi 
Kognit
if 

• Berlati
h 

• Meneri
ma 
dan 
mengir
im 
pesan 

• Menga
nalisis 
dan 
menal
ar 

• Menci
ptakan 
strukt
ur 
untuk 
masuk
an dan 
luaran 

 

 

Strate
gi 
Kompe
nsasi 

• Mener
ka 
denga
n 
cerdas 

• Menga
tasi 
hamba
tan 
berbic
ara 
dan 
menuli
s 

 
X 

Strat
egi 
Tida
k 
Lang
ung 

Strate
gi 
Metak
ognitif 

• Fokus 
pada 
belajar 

• Menga
tur 
dan 
meren
canak
an 

kegiat
an 
belajar 

• Menge
valuasi 
proses 
belajar 

 

 

Strate
gi 
Afektif 

• Mengu
rangi 
kecem
asan 

• Memot
ivasi 
diri 

• Mengo
ntrol 
emosi 

 

 

Strate
gi 
Sosial 

• Bertan
ya 

• Bekerj
asama 
denga
n yang 
lain 

• Berem
pati 
denga
n yang 
lain 

 

 

 
 
Diskusi Gaya Belajar dan Strategi 
Belajar Bahasa 
Pemelajar NTT dalam belajar bahasa 
Indonesia cenderung 
memperlihatkan preferensi gaya 
belajar yang dominan berupa 
bimodal tipe Kinesthetic-Auditory 
[KA]. Sebagian yang lain tersebar 
dalam sembilan gaya belajar dalam 
bentuk (1) unimodal [A], [R], [V], [K], 
(2) bimodal [KV], [RK], (3) trimodal 



 

 

 

16 | EDUNET: The Journal of Humanities and Applied Education: Vol 1, No 1 Januari 2021 

 

[VRA], [KAV], dan (4) quadrimodal 
[VARK]. Temuan ini mengkonfirmasi 
pandangan Fleming & Baume (2006) 
bahwa seorang pemelajar mungkin 
memiliki preferensi untuk satu 
modalitas atau lebih dari satu 
modalitas.  Selain itu, temuan ini 
juga mengukuhkan temuan Fleming 
bahwa satu preferensi yang dominan 

tidak menutup kemungkinan tiga 
modalitas VARK lainnya ada  
(Fleming, 2012)                       

Dengan dominannya 
preferensi gaya belajar tipe bimodal 
Kinestetic-Auditory [KA], temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemelajar 
NTT lebih senang memahami dan 
memperoleh informasi melalui 
aktivitas praktik yang melibatkan 
motorik fisik, gesture, olah tubuh, 
dan mengalami langsung dalam 
situasi kelas atau di luar kelas. 
Aktivitas seperti membuat benda 
poster atau iklan, 
mendemonstrasikan suatu gerakan, 
drama atau role playing, observasi 
lapangan, dan dilanjutkan dengan 
diskusi atau jigsaw yang 
mengandalkan kemampuan 
pendengaran, merupakan aktivitas 
bahasa yang mereka minati.  

Pengemasan informasi, baik 
dalam wujud pengembangan bahan 

ajar dan tugas-tugas pembelajaran 
bahasa perlu memperhatikan varian 
unsur pembentuk bimodal, yakni 
Kinesthetic-Auditory. Setelah 
memperoleh informasi melalui 
aktivitas praktik yang melibatkan 
motorik fisik, gesture, olah tubuh, 
dan mengalami langsung dalam 
situasi kelas atau di luar kelas, 
pemelajar NTT lebih menyukasi 
aktivitas seperti diskusi, jigsaw, atau 
mendengarkan penjelasan teman 
atau pengajar. 

Implikasi pedagogis dari 
temuan gaya belajar di atas perlu 
dipadukan dengan temuan strategi 
belajar bahasa. Dalam Tabel 2 
dipaparkan bahwa strategi belajar 
bahasa yang paling sering digunakan 

pemelajar NTT ada empat, yakni 
strategi kognitif, strategi 
metakognitif, strategi afektif, dan 
strategi sosial. 

Strategi kognitif, yang 
berkaitan dengan cara berpikir 
tentang pembelajaran, digunakan 
oleh pemelajar NTT dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. 

Strategi Kognitif terdiri atas empat 
substrategi. Pertama, bentuk latihan 
secara formal dan natural, 
mengulang kegiatan, serta 
menggunakan rumus dan pola 
bahasa yang terstandarisasi. Kedua, 
menerima dan mengirim pesan 
dalam bahasa Indonesia 
diimplementasikan dalam bentuk 
mendapatkan ide secara cepat dan 
menggunakan berbagai sumber. 
Ketiga, menganalisis dan menalar 
diterapkan dalam bentuk 
menganalisis ekspresi dan 
mentransfer. Keempat, membuat 
struktur input dan output yang 
diterapkan dalam bentuk menandai, 
mencatat, merangkum, menyusun 
ide, membuat konsep, dan membuat 
grafik. 
 Strategi metakognitif, yang 
berkaitan dengan pengaturan 
tentang cara belajar bahasa 
Indonesia, digunakan juga oleh 
pemelajar NTT. Sub strategi yang 
mereka gunakan ada tiga. Pertama, 
meninjau secara umum dan 
mengaitkannya dengan pengetahuan 
yang telah dimiliki, memperhatikan 
pembelajaran bahasa, dan menunda 
produksi bahasa agar fokus pada 
mendengarkan. Kedua, melakukan 
pengaturan dan perencanaan   
kegiatan belajar bahasa dengan cara 
mencari informasi tentang 
pembelajaran bahasa, mengatur dan 
menentukan sasaran dan tujuan, 
mengidentifikasi tujuan tugas 
bahasa (mendengarkan, berbicara, 
membaca, dan menulis), 
merencanakan tugas-tugas bahasa, 
dan mencari kesempatan untuk 
berpraktik. Ketiga, mengevalusi 
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pembelajaran bahasa mereka 
dengan cara memantau diri dan 
mengevaluasi diri.  

Strategi afektif digunakan 
pemelajar NTT dalam mengelola 
perasaan mereka ketika belajar 
bahasa Indonesia. Sub strategi yang 
mereka lakukan ada tiga. Pertama, 
mengurangi kecemasan dalam 

belajar bahasa (language anxiety) 
dengan relaksasi, menarik nafas 
panjang, mendengarkan musik, dan 
berusaha senang. Kedua, 
memotivasi diri dengan cara 
membuat pernyataan positif, 
mengambil resiko dengan 
pertimbangan, dan memuji diri 
sendiri. Ketiga, menjaga emosi 
dengan cara mendengarkan kondisi 
badan sendiri, menggunakan daftar 
ceklist, membuat catatan harian 
dalam belajar bahasa, dan 
membicarakan perasaannya dengan 
teman lain. 

Strategi sosial merupakan 
strategi pembelajaran yang 
melibatkan orang lain. Strategi ini 
digunakan oleh pemelajar NTT pada 
saat belajar bahasa Indonesia. 
Strategi ini mencakup tiga sub-
strategi. Pertama, sub strategi 
meminta kepada pihak lain, berupa 
klarifikasi dan meminta koreksi. 

Kedua, sub strategi kerjasama 
diimplementasikan dalam bentuk 
bertanya kepada rekan atau 
meminta lebih banyak ahli. Ketiga, 
sub-strategi berempati dengan orang 
lain.  

Informasi tentang gaya belajar 
tipe Kinestetic-Auditory [KA] dan 
empat strategi belajar bahasa tipe 
kognitif, metakognitif, afektif, dan 
social, beserta sub-sub strateginya, 
yang digunakan oleh pemelajar NTT 
ini perlu dijadikan sebagai input 
awal karakteristik pemelajar dalam 
rekonstruksi perkuliahan bahasa 
Indonesia. Hal ini relevan dengan 
temuan Fleming & Baume (2006) 
bahwa modalitas belajar yang 
disukai akan mempengaruhi 

perilaku individu, termasuk 
belajarnya. Selain itu, informasi yang 
diakses menggunakan strategi yang 
selaras dengan preferensi modalitas 
pemelajar lebih mungkin dipahami 
dan dapat memotivasi belajar 
mereka. Selanjutnya, pencocokan 
gaya belajar dan strategi belajar 
bahasa, dengan cara mengajar  akan 

menyebabkan pemelajar  tekun 
mengerjakan tugas-tugas belajar,  
pembelajaran menjadi efektf dan 
menyenangkan, mengaktifkan 
metakognisi, dan meningkatkan 
kualitas belajar mereka (Oxford, 
2001; Ellis, 2005; Pashler, McDaniel, 
Rohrer, & Bjork, 2009; Xu, 2011). 

  
PENUTUP 
Penelitian ini menemukan bahwa 
pemelajar NTT, yang mengambil 
mata kuliah bahasa Indonesia di 
salah satu universitas swasta di 
Yogyakarta, memiliki satu gaya 
belajar dominan, yakni tipe 
Kinestetic-Auditory [KA], serta empat 
tipe strategi belajar bahasa, yakni 
strategi kognitif, metakognitif, 
afektif, dan sosial. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa pemelajar 
yang berasal dari NTT, secara prinsip 
lebih senang belajar dengan cara 
memperoleh pengalaman melalui 

aktivitas praktik yang melibatkan 
motorik fisik, gesture, olah tubuh, 
dan mengalami langsung dalam 
situasi kelas atau di luar kelas, yang 
dipadukan dengan aktivitas seperti 
diskusi, jigsaw, atau mendengarkan 
penjelasan teman atau pengajar. 
Selain itu, dalam belajar bahasa 
Indonesia, mereka lebih memilih 
menggunakan strategi kognitif (cara 
berpikir tentang belajar), strategi 
metakognitif (cara mengelola 
pembelajaran bahasa), strategi 
afektif (cara mengelola perasaan dan 
sikap), dan strategi sosial (pelibatan 
orang lain dalam interaksi belajar).  

Temuan-temuan ini 
membawa implikasi bahwa para 
pengajar yang merancang 
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perkuliahan dan mengajar mata 
kuliah bahasa Indonesia perlu 
mengakomodasi gaya belajar dan 
strategi belajar bahasa pemelajar 
NTT. Ini menjadi penting mengingat 
pencocokan gaya dan strategi belajar 
bahasa pemelajar  dan  metode 
pengajaran yang digunakan, akan 
mendorong peningkatan motivasi, 

kesenangan, kualitas, dan prestasi 
belajar bahasanya.  
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